BAB |11
METODE PENELITIAN

Pada Bab Il diuraikan mengenai metode penelitian. Pokok bahasan yang
dipaparkan pada bab ini meliputi: pendekatan dan desain penelitian; lokasi dan
subjek penelitian; definisi operasional variabel; proses pengembangan instrumen
penelitian; teknik pengumpulan data; analisis data penelitian; dan prosedur

penelitian.

. Pendekatan dan Desain Penelitian

Penelitian ini dimaksudkan untuk menghasilkan layanan bimbingan
kelompok dengan teknik self-instruction yang efektif untuk meningkatkan self-
regulation siswa. Oleh sebab itu, pendekatan penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. Desain penelitian yang banyak
digunakan dalam bidang pendidikan adalah desain penelitian yang menggunakan
perbandingan dua kelompok atau lebih, salah satu desain penelitiannya yaitu
eksperimen kuasi. Eksperimen kuasi merupakan desain penelitian yang memiliki
kelompok kontrol, tetapi tidak dapat berfungsi sepenuhnya untuk mengendalikan
variabel luar yang mempengaruhi pelaksanaan eksperimen.

Metode penelitian yang digunakan adalah Nonequivalent Pretest-Posttest
Control Group Design, yaitu desain penelitian yang dilaksanakan terhadap dua
kelompok, yakni kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Kelompok
eksperimen diberikan intervensi layanan bimbingan kelompok dengan teknik self-
instruction, sementara kelompok kontrol selaku kelompok pembanding tidak
diberikan intervensi.

Dalam penelitian ini, pemilihan kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol tidak menggunakan penugasan acak (random assignment) melainkan
menggunakan kelompok yang sudah terbentuk (intact group), yaitu kelas biasa
(Furqon & Emilia, 2010, him. 20). Hal ini sesuai dengan Campbell & Stanley
(1963) yang mengemukakan bahwa eksperimen kuasi sebagai eksperimen yang
memiliki perlakuan pengukuran dampak terhadap unit eksperimen, namun tidak
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menggunakan penugasan acak (random assignment) dalam rangka menyimpulkan
perubahan yang disebabkan oleh perlakuan.

Kedua kelompok menjalankan pre-test dan post-test dengan tujuan menguji
dampak variabel independen X yang terefleksikan dalam perbedaan pada variabel
dependen, khususnya antara O, dan O, Data pre-test dan post-test diambil
melalui instumen pengungkap tingkat self-regulation siswa. Gambaran model
secara visual dengan metode penelitian Nonequivalent Pretest-Posttest Control

Group adalah sebagai berikut.

01 X 02
O3 Oy

Keterangan:

X . Intervensi

0O : Pretest kelompok eksperimen.

0O, : Posttest kelompok eksperimen.

O3 : Pretest kelompok kontrol.

O4 : Posttest kelompok kontrol.

. Lokasi dan Subjek Penelitian

Lokasi penelitian bertempat di SMK Negeri 1 Talaga yang beralamat di
Jalan Sekolah no. 20 Desa Talagakulon, Kecamatan Talaga, Kabupaten
Majalengka. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas X SMK Negeri 1
Talaga tahun ajaran 2016/2017. Pemilihan populasi penelitian berdasarkan pada
pertimbangan sebagai berikut.

1. Usia siswa berada pada rentang 15-17 tahun atau berada pada masa remaja
berdasarkan lingkup psikologi perkembangan. Menurut Piaget (1969),
secara psikologis masa remaja merupakan usia dimana individu berintegrasi
dengan masyarakat dewasa.

2. Masa remaja merupakan periode perkembangan yang penting, apa yang
dialami dan terjadi pada periode ini akibatnya akan langsung terhadap sikap
dan perilaku. Selain itu, masa remaja juga merupakan periode peralihan
artinya apa yang telah terjadi sebelumnya akan meninggalkan bekas pada
apa vyang terjadi sekarang dan yang akan datang, sehingga akan

mempengaruhi pola perilaku dan sikap yang baru (Hurlock, 1980).
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3. Remaja harus mengganti konsep-konsep yang berlaku pada masa anak-anak
dengan konsep yang berlaku umum dan merumuskannya menjadi pedoman
atau standar yang berfungsi untuk mengatur perilakunya. Dengan kata lain,
remaja membutuhkan self-regulation yang berguna sebagai standar internal
atau pedoman dalam mengatur sikap dan perilakunya.

4. Banyak remaja yang berstatus siswa terlibat masalah terkait dengan
pengendalian perilakunya. Hal ini ditandai dengan banyaknya fenomena
siswa drop-out, tingginya tingkat membolos siswa, dan bahkan perilaku
seks bebas.

5. Self-regulation bagi siswa bermanfaat untuk meningkatkan prestasi
akademik siswa. Hal ini terlihat dari beberapa penelitian yang telah
dilakukan bahwa siswa yang memiliki self-regulation tinggi lebih
berprestasi dibandingkan dengan siswa yang memiliki self-regulation
rendah (Zimmerman, 2000; Chong, 2007; Husna et al., 2014).

Populasi dalam penelitian ini berjumlah 440 orang siswa yang terbagi ke

dalam 13 kelas dengan rincian setiap kelas sebagai berikut.

Tabel 3.1
Populasi Penelitian

No. Jurusan Kelas Jumlah
1 XTKR1 24
2 Teknik Kendaraan Ringan X TKR 2 35
3 X TKR 3 25
g’ Teknik Sepeda Motor § igm ; gg
S Teknik Komputer dan § $Ej ; ;g
8 Jaringan XTKI3 | 36
9 Rekayasa Perangkat Lunak X RPL 39
10 X AK 1 40
11 Akuntansi X AK 2 38
12 X AK 3 39
13 Bisnis Ritel XBR1 30
Jumlah 440

Setelah menentukan populasi penelitian, langkah selanjutnya adalah
menentukan sampel penelitian. Menurut Furgon (Abivian, 2016) sampel ialah

bagian dari suatu populasi yang terdiri atas sejumlah satuan analisis yang
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merupakan bagian dari keseluruhan anggota populasi. Pengambilan sampel
penelitian menggunakan teknik purposive sampling. Pemilihan teknik purposive
sampling dilakukan atas dasar pertimbangan tingkat self-regulation populasi
penelitian yang berada pada tingkatan terendah yang diungkap melalui instrumen
self-regulation. Jadi dalam penelitian eksperimen kuasi ini pengambilan sampel
menggunakan seluruh subjek dalam kelompok belajar (intact group) untuk diberi
perlakuan (treatment), bukan menggunakan subjek yang diambil secara acak.
Pengambilan sampel secara purposive bertujuan agar sampel yang diambil dapat
mewakili populasi, sehingga diperoleh informasi yang cukup untuk mengestimasi
populasinya.

Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas X SMK Negeri 1 Talaga
tahun ajaran 2016/2017 yang secara umum memiliki tingkat self-regulation paling
rendah. Adapun gambaran tingkat self-regulation siswa berdasarkan kelas
disajikan dalam Tabel 3.2 berikut.

Tabel 3.2
Profil Self-Regulation Siswa Berdasarkan Kelas
No | Kelas Frekuensi Persentase Tingkat _Self-
T S R T S R Regulation

1 X AK1 23 17 0 57,5 42,5 0 68,29

2 | XAK2 21 17 0 55,26 | 44,74 0 68,24

3 | XAK3 17 22 0 43,59 | 56,41 0 66,84

4 X BR 6 24 0 20 80 0 62,31

5 | XTKI1 10 18 0 35,71 | 64,29 0 64,64

6 | XTKJ2 11 18 0 37,93 | 62,07 0 65,49

7 | XTKI3 | 21 15 0 58,33 | 41,67 0 66,64

8 | XRPL 19 20 0 48,72 | 51,28 0 65,39

9 | XTSM1 9 30 0 23,08 | 76,92 0 62,07
10 | XTSM2 | 18 20 0 47,37 | 52,63 0 66,22
11 | XTKR1 | 19 5 0 79,17 | 20,83 0 69,79
12 | XTKR2 | 15 20 0 42,86 | 57,14 0 65,06
13 | X TKR3 8 17 0 32 68 0 64,12

Berdasarkan Tabel 3.2 diambil dua kelas yang mendapatkan rata-rata skor
tingkat self-regulation paling rendah untuk dijadikan kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Kelas X TSM1 dengan tingkat self-regulation sebesar 62,07 dijadikan
kelas eksperimen yang akan diberikan intervensi bimbingan kelompok dengan
teknik self-instruction, dan kelas X BR dengan tingkat self-regulation sebesar

62,31 dijadikan kelas kontrol yang berperan sebagai kelas pembanding yang tidak
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diberikan intervensi. Untuk lebih jelas, sampel penelitian dalam penelitian ini

disajikan dalam Tabel 3.3 berikut.
Tabel 3.3
Sampel Penelitian
No | Kelas Frekuensi Persentase Tingkat _Self-
T S R T S R Regulation
1 | XTSM1 9 30 0 23,08 | 76,92 0 62,07
2 | XBR 6 24 0 20 80 0 62,31

C. Definisi Operasional Variabel dan Instrumen Penelitian

1.

Definisi Operasional Variabel

Penelitian ini mengambil judul “Efektivitas Bimbingan Kelompok dengan

Teknik Self-Instruction untuk Meningkatkan Self-Regulation Siswa”. Secara

operasional terdapat tiga konsep pokok yang harus didefinisikan dalam penelitian

ini, yaitu self-regulation, teknik self-instruction, dan bimbingan kelompok.

a. Self-Regulation

Sesuai dengan landasan teoritik yang telah dipaparkan pada Bab 11, self-
regulation didefinisikan beragam oleh para pakar. Colledge (2002)
mendefinisikan  self-regulation sebagai kemampuan individu dalam
mengembangkan standar internal yang digunakan untuk menilai perilakunya.
Self-regulation juga merujuk pada dilakukannya kontrol diri yang bersifat
mengkoreksi diri yang digunakan untuk menjaga diri tetap sesuai dengan
tujuan dan standar yang dikehendaki (Carver & Scheier, 2000; Vohs &
Baumeister, 2004).

Sementara itu, Zimmerman (2000) mendefinisikan self-regulation
sebagai upaya sistematis dalam mengerahkan pikiran, perasaan, dan tindakan
untuk mencapai tujuan personal. Definisi ini diperkuat oleh Baumeister (2006)
yang mengungkapkan bahwa self-regulation merupakan kemampuan untuk
merencanakan, mengarahkan, dan mengawasi perilaku untuk mencapai suatu
tujuan tertentu dengan melibatkan unsur fisik, kognitif, emosional, dan sosial
agar sesuai dengan nilai, moral, dan aturan masyarakat.

Dalam penelitian ini, self-regulation didefinisikan sebagai kemampuan
siswa kelas X SMK Negeri 1 Talaga dalam menetapkan standar internal yang

digunakan untuk mengarahkan perubahan diri pada proses pencapaian tujuan
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melalui pengembangan serangkaian sub-fungsi psikologis, yaitu forethought,

performance/volitional control, dan self-reflection. Aspek-aspek self-

regulation secara lebih rinci dipaparkan sebagai berikut.

1) Forethought adalah kemampuan siswa kelas X SMK Negeri 1 Talaga untuk
berpikir terlebih dahulu sebelum melakukan suatu tindakan guna meraih
hasil positif di masa depan. Adapun indikator dari aspek forethought adalah
sebagai berikut.

a) Task analysis
Siswa mampu menganalisis peran dan tanggungjawab, menetapkan
tujuan, dan merencanakan upaya strategis untuk mencapai peran tersebut.
b) Self-motivation beliefs
Siswa memiliki keyakinan untuk memotivasi diri, yang meliputi
kemampuan efikasi diri, orientasi dan harapan dari tujuan yang ingin
dicapai, dan nilai-nilai internal dalam diri siswa.

2) Performance/volitional control adalah kemampuan siswa kelas X SMK
Negeri 1 Talaga dalam mengendalikan tindakan, emosi, dorongan, dan
kemauan. Adapun indikator dari aspek performance/volitional control
adalah sebagai berikut.

a) Self-control
Siswa mampu mengendalikan diri dengan melibatkan proses instruksi
diri untuk menjaga konsentrasi, dan pemilihan strategi dalam mencapai
tujuan.

b) Self-observation
Siswa mampu mengamati tindakannya untuk menghasilkan pemahaman
diri yang lebih baik.

3) Self-reflection adalah kemampuan siswa kelas X SMK Negeri 1 Talaga
dalam melakukan refleksi diri. Adapun indikator aspek self-reflection adalah
sebagai berikut.

a) Self-judgement
Siswa mampu memberikan penilaian diri dengan membandingkan
terhadap standar, dan pertimbangan sebab-akibat dari tindakan yang

dilakukan siswa.
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b) Self-reaction

Siswa mampu bereaksi secara positif dengan cara mengganti tujuan

secara hirarkis, memilih strategi yang lebih efektif, dan menciptakan

pendorong diri dalam mencapai tujuan.
b. Bimbingan Kelompok dengan Teknik Self-Instruction

Dalam penelitian ini, bimbingan kelompok digunakan sebagai seting
layanan dengan menggunakan teknik intervensi self-instruction. Bimbingan
kelompok merupakan suatu proses pemberian bantuan kepada individu melalui
suasana kelompok yang memungkinkan setiap anggota kelompok untuk belajar
berpartisipasi aktif dan berbagi pengalaman dalam upaya mencegah timbulnya
masalah atau upaya pengembangan pribadi (Rusmana, 2009, him. 13).

Bimbingan kelompok merupakan proses bantuan terhadap individu yang
dilaksanakan dalam situasi kelompok, melalui aktivitas kelompok diharapkan
akan memperoleh hasil yang efektif, karena akan memungkinkan terjadinya
pertukaran pemikiran, pengalaman, rencana, dan penyelesaian masalah antara
anggota kelompok (Nurihsan, 2007). Kelompok yang digunakan dalam
penelitian ini merupakan kelompok psikoedukasi, yaitu kelompok yang
menitikberatkan pada pengembangan keterampilan kognitif dan perilaku,
terfokus pada tujuan spesifik, memiliki durasi kelompok jangka pendek, serta
atensi dan interaksi dalam kelompok berkaitan erat dengan tema pembentukan
kelompok (Gibson & Mitchel, 2011).

Dalam penelitian ini, self-regulation berkaitan dengan perubahan kognitif
yang digunakan untuk menanamkan standar internal dalam diri siswa, sehingga
diharapkan siswa dapat mengontrol perilaku sesuai dengan standar internalnya.
Seperti dikemukakan oleh Meichenbaum (Dobson & Dozois, 2011) bahwa
perubahan kognitif dapat diubah dengan menggunakan verbalisasi diri.
Diperkuat pula oleh Skinner (Hughes, 1985) bahwa verbalisasi diri dapat
digunakan sebagai cara untuk mengontrol diri. Selain itu, pola verbalisasi diri
terdapat dalam teknik self-instruction, sehingga dalam penelitian ini digunakan
teknik self-instruction untuk meningkatkan self-regulation siswa.

Dikemukakan oleh Bryan & Budd (1982) bahwa teknik self-instruction

merupakan prosedur yang dirancang untuk meningkatkan kontrol diri individu



44

melalui verbalisasi diri yang tepat untuk menuntun dan memelihara tindakan
non-verbal. Teknik self-instruction mengajarkan siswa prosedur untuk
mengelola diri dengan mengidentifikasi dan membimbing dirinya sendiri
melalui proses yang diperlukan dalam memecahkan permasalahan (Hughes,
1985). Selain itu, teknik self-instruction juga berguna untuk melatih self-
regulatory ability siswa secara sadar.

Dalam penelitian ini bimbingan kelompok dengan teknik self-instruction
diartikan sebagai layanan bimbingan yang dikembangkan untuk melatih siswa
dalam melakukan verbalisasi diri untuk menetapkan standar internal positif
yang digunakan dalam mengendalikan perilaku, sehingga pada akhirnya siswa
kelas X SMK Negeri 1 Talaga dapat meningkatkan self-regulation. Tahapan
bimbingan kelompok dalam penelitian ini disesuaikan dengan tahapan teknik
self-instruction yang diadaptasi dari model yang dikembangkan oleh
Meichenbaum & Goodman (1971), yang memiliki rangkaian prosedur sebagai
berikut.

1) Cognitive Modeling
Konselor mendemonstrasikan instruksi diri dengan suara yang keras. Hal
yang perlu diperhatikan adalah instruksi diri yang berupa self-statement
harus sesuai dengan siswa.

2) Overt External Guidance
Dibawah instruksi konselor, siswa melakukan verbalisasi diri seperti yang
dilakukan konselor. Pada tahap ini, kata-kata yang diverbalisasikan oleh
siswa harus sama dengan yang diinstruksikan konselor. Konselor melakukan
instruksi secara langsung, mengarahkan, dan memperbaiki kesalahan siswa
dalam mempraktekkan kata-kata dan/atau perilaku yang diinstruksikan.

3) Overt Self-Guidance
Siswa melakukan verbalisasi diri dengan suara yang keras disertai
menampilkan perilaku (performance) yang tepat. Pada tahapan ini, siswa
melakukan verbalisasi diri secara berulang seperti yang dicontohkan

konselor sampai melibatkan perilaku siswa yang tepat.
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4) Faded Overt Self-Guidance
Siswa menampilkan perilaku yang tepat pada saat membisikkan verbalisasi
atau instruksi diri. Siswa melakukan verbalisasi atau instruksi diri secara
berulang dengan suara yang pelan.

5) Covert Self-Instruction
Pada tahap terakhir, siswa melakukan verbalisasi atau instruksi diri secara
tersembunyi, seperti berbicara dalam hati. Siswa akan terbiasa melakukan

verbalisasi atau instruksi diri dan mampu menampilkan perilaku yang tepat.

Dalam penelitian ini, efektifnya layanan bimbingan kelompok dengan
teknik self-instruction untuk meningkatkan self-regulation siswa dilihat
berdasarkan peningkatan skor pre-test dan post-test kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Apabila terjadi peningkatan yang signifikan dari skor pre-test ke post-
test pada kelas eksperimen dibandingkan kelas kontrol, dapat diasumsikan
bahwa layanan bimbingan kelompok dengan teknik self-instruction efektif.
Sebaliknya, apabila skor pre-test dan post-test kelas eksperimen lebih rendah
dibandingkan kelas kontrol, ataupun skor post-test kelas eksperimen
mengalami penurunan yang signifikan, dapat diasumsikan bahwa layanan
bimbingan kelompok dengan teknik self-instruction tidak efektif. Selain itu,
keefektifan layanan bimbingan kelompok dengan teknik self-instruction dilihat
pula berdasarkan hasil uji gain, hal ini dilakukan untuk melihat dari segi
kualitas peningkatannya.

2. Instrumen Penelitian

Teknik pengumpul data dalam penelitian ini berupa instrumen pengungkap
self-regulation siswa yang dikembangkan dari definisi operasional variabel self-
regulation. Instrumen yang digunakan berupa inventori tertutup, yang mana
responden tinggal memberikan jawaban yang sesuai dengan dirinya pada pilihan
jawaban yang ada. Inventori ini menggunakan model skala Likert yang terdiri dari
pernyataan positif dan pernyataan negatif dengan lima alternatif jawaban, yaitu
Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Ragu-Ragu (R), Tidak Sesuai (TS), dan Sangat
Tidak Sesuai (STS) dengan skor berkisar antara 0 sampai 4. Secara sederhana,

setiap pilihan alternatif respon memiliki pola skor seperti dalam Tabel 3.4 berikut.



Tabel 3.4
Pola Penskoran Butir Pernyataan
Instrumen Self-Regulation Siswa Kelas X SMK
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Pilihan
Pernyataan Sangat Sesuai (S) | Ragu-Ragu Tidak Sangat Tidak
Sesuai (SS) (R) Sesuai (TS) | Sesuai (STS)
Positif (+) 4 3 2 1 0
Negatif (-) 0 1 2 3 4

Adapun Kisi-kisi intrumen self-regulation siswa dapat dilihat pada Tabel 3.5

berikut.
Tabel 3.5
Kisi-Kisi Instrumen Self-Regulation Siswa Kelas X SMK (Sebelum Uji Coba)
No Aspek Indikator +N0' Item_ >
A. | Forethought | 1. Siswa mampu menganalisis peran 1,2, 3,14,5 9,| 15
dan tanggungjawab, menetapkan 6, 7, 8, | 12,
tujuan, dan merencanakan upaya 10, 11,
strategis untuk mencapai peran 13, 14,
tersebut. 15
. Siswa memiliki keyakinan untuk 16, 17,20, 21,| 15
memotivasi diri, yang meliputi 18, 19, | 25, 26,
kemampuan efikasi diri, orientasi dan | 22, 23, | 27
harapan dari tujuan yang ingin 24, 28,
dicapai, dan nilai-nilai internal dalam | 29, 30
diri siswa.

B. | Performance/ | 1. Siswa mampu mengendalikan diri 31, 34,132, 33,| 15
volitional dengan melibatkan proses instruksi 35, 36, |37, 38,
control diri untuk menjaga konsentrasi, dan | 39, 40, | 41

pemilihan strategi dalam mencapai 42, 43,
tujuan. 44, 45
. Siswa mampu mengamati tindakan 46, 48,|47,51, | 10
untuk menghasilkan pemahaman diri | 49, 50,
yang lebih baik. 52, 53,
54, 55
C. | Self- . Siswa mampu memberikan penilaian | 57, 58, | 56, 59, | 15
reflection diri dan mempertimbangkan sebab- 60, 61, | 63, 67,
akibat dari tindakan yang dilakukan. | 62, 64, | 68
65, 66,
69, 70
. Siswa mampu bereaksi secara positif | 71, 73, |72, 74,| 10
dengan cara mengganti tujuan secara | 78, 75, 76,
hirarkis, memilih strategi yang lebih 77, 79,
efektif, dan menciptakan pendorong 80
diri dalam mencapai tujuan.
Total 52 28 80
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3. Pengujian Instrumen Penelitian
a. Uji Keterbacaan Item

Uji keterbacaan dilakukan pada siswa yang tidak menjadi sampel
penelitian. Uji keterbacaan dilakukan untuk mengetahui sejauh mana instrumen
self-regulation yang telah dibuat dapat dipahami oleh siswa, baik dari segi
penggunaan bahasa dan maksud dari pernyataan-pernyataan yang ada. Uji
keterbacaan item diberikan kepada lima orang siswa SMK Negeri 1 Maja.
Berdasarkan hasil uji keterbacaan, siswa dapat memahami dengan baik seluruh
item pernyataan baik dari segi redaksional (bahasa) maupun makna yang
terkandung didalamnya. Dapat disimpulkan bahwa seluruh item pernyataan
dapat digunakan dan dapat dipahami oleh siswa.

b. Penimbangan Pakar dan Praktisi

Penimbangan instrumen dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui
kelayakan instrumen self-regulation dilihat dari segi redaksional, konstruk, dan
konten. Penimbangan instrumen self-regulation dilakukan oleh dua orang
pakar dalam bidang bimbingan dan konseling, satu pakar bergelar Profesor dan
satu pakar bergelar Doktor, serta satu orang praktisi bergelar magister dalam
bidang bimbingan dan konseling.

Instrumen yang ditimbang diklasifikasikan ke dalam dua kategori, yaitu
memadai dan tidak memadai. Memadai artinya butir instrumen bisa langsung
digunakan, sedangkan apabila tidak memadai artinya butir instrumen tersebut
harus diperbaiki terlebih dahulu ataupun tidak layak digunakan. Hasil
penimbangan instrumen oleh pakar dan praktisi dijadikan landasan dalam
penyempurnaan instrumen self-regulation yang telah disusun. Adapun hasil

penimbangan pakar dan praktisi disajikan dalam Tabel 3.6 berikut.

Tabel 3.6
Hasil Penimbangan Instrumen Self-Regulation
Penimbangan Nomor Item >

2,4,5,6,7,9,10, 11, 13, 16, 18, 19, 20, 21, 22, 23,
24, 26, 27, 29, 30, 31, 32, 33, 34, 35, 36, 37, 39, 40,
Memadai 41,42, 43, 44, 45, 47, 49, 50, 51, 52, 53, 54, 55, 56, | 65
57,58, 59, 60, 62, 63, 64, 65, 66, 67, 68, 69, 70, 71,
72,74,75,76,77,79, 80

Revisi 1,3,8,12, 14, 15,17, 25, 28, 38, 46, 48, 61, 73, 78 15

Total 80
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c. Uji Coba Instrumen Penelitian

Uji coba instrumen penelitian dilaksanakan sebagai prosedur penempatan
sejumlah alternatif jawaban setiap item pada suatu kontinum kuantitatif,
sehingga diperoleh angka sebagai skor masing-masing alternatif jawaban dan
juga diketahui validitas dan reliabilitas instrumen. Uji coba instrumen
penelitian dilakukan terhadap 50 orang siswa kelas X SMK Negeri 1 Maja
tahun ajaran 2016/2017.
d. Uji Validitas

Uji validitas dilakukan untuk menunjukkan tingkat ketepatan dalam
mengungkap data yang seyogianya diungkap (Rakhmat dan Solehuddin, 2006,
him. 21). Dalam menguiji validitas instrumen self-regulation dilakukan dengan
cara menghitung koefisien korelasi skor setiap butir item dengan skor total,
dengan menggunakan rumus korelasi rumus korelasi Pearson Product Moment

seperti yang diungkapkan oleh Furgon (2008, him. 103), yaitu :
o nO xV) - x>Y)
e -Exf ey -EY))

Keterangan :
I hitung : Koefisien orelasi
n : Jumlah responden
X : Skor item
Y : Skor total
¥ X : Jumlah skor item
>Y : Jumlah skor total (seluruh item)

Setelah menghitung nilai koefisien korelasi setiap item, selanjutnya
menghitung nilai Uji-t atau menguji signifikansi korelasi product moment

dengan rumus:

Keterangan:
t =harga Thitung untuk tingkat signifikansi

r = koefisien korelasi
n = banyaknya sampel
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Setelah diperolen nilai thwng mMaka, langkah selanjutnya adalah
menentukan tipe dengan dk=n — 2 =50 — 2 = 48. Nilai tiape Yang diperoleh
pada tingkat kepercayaan sebesar 95% (o = 0. 05) adalah tugpe = 1,677.
Langkah selanjutnya, thitung dibandingkan dengan tavel untuk mengetahui tingkat
signifikansinya dengan Kriteria:

1) Jika nilai thitung > trabel maka item dinyatakan valid, dan

2) Jika nilai thitung < ttabel maka item pernyataan dinyatakan tidak valid.

Pengujian validitas instrumen self-regulation dilakukan dengan bantuan
program Microsoft Excel 2010 terhadap 80 item pernyataan dengan subjek

berjumlah 50 orang siswa.

Tabel 3.7
Hasil Uji Validitas Instrumen Self-Regulation
Kesimpulan Nomor Item Jumlah
Valid 1,2,3,4,5,6,7,8, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 17,
18, 20, 21, 22, 23, 25, 29, 30, 31, 32, 34, 37,
38, 41, 43, 44, 45, 47, 48, 51, 52, 53, 54, 55, 58

57, 58, 59, 60, 61, 62, 63, 64, 65, 66, 67, 69,
70, 74,75,77,78, 79, 80

Tidak Valid | 9, 16, 19, 24, 26, 27, 28, 33, 35, 36, 39, 40, 42, 29
46, 49, 50, 56, 68, 71, 72, 73, 76

Item-item yang tidak valid tersebut dihilangkan sehingga jumlah item
sebelum uji coba 80 berkurang menjadi 58 item yang digunakan untuk
mengungkap tingkat self-regulation siswa. Secara lebih rinci, Kkisi-Kisi
instrumen self-regulation setelah dilakukannya uji coba disajikan dalam Tabel

3.8 berikut.

Tabel 3.8
Kisi-Kisi Instrumen Self-Regulation Siswa Kelas X SMK (Setelah Uji Coba)
No. Aspek Indikator +N0' Item_ >
A. | Forethought | 1. Siswa mampu menganalisis peran 1,2,3, |4,5, 14

dan tanggungjawab, menetapkan 6,7,8, |12,
tujuan, dan merencanakan upaya 10, 11,

strategis untuk mencapai peran 13, 14,
tersebut. 15

2. Siswa memiliki keyakinan untuk 17,18, |20, 21,
memotivasi diri, yang meliputi 22,23, |25

kemampuan efikasi diri, orientasi 29, 30
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dan harapan dari tujuan yang ingin
dicapai, dan nilai-nilai internal
dalam diri siswa.
Performanc . Siswa mampu mengendalikan diri | 31, 34, | 32, 37, 9
e/ volitional dengan melibatkan proses instruksi | 43, 44, | 38,41
control diri untuk menjaga konsentrasi, dan | 45
pemilihan strategi dalam mencapai
tujuan.
. Siswa mampu mengamati tindakan | 48, 52, | 47,51, 7
untuk menghasilkan pemahaman 53, 54,
diri yang lebih baik. 55
Self- . Siswa mampu memberikan 57,58, |59, 63, 13
reflection penilaian diri dan 60, 61, | 67
mempertimbangkan sebab-akibat 62, 64,
dari tindakan yang dilakukan. 65, 66,
69, 70
. Siswa mampu bereaksi secara 78, 74, 75, 6
positif dengan cara mengganti 77,79,
tujuan secara hirarkis, memilih 80
strategi yang lebih efektif, dan
menciptakan pendorong diri dalam
mencapai tujuan.
Total 38 20 58

e. Uji Reliabilitas

Reliabilitas merujuk pada pengertian bahwa suatu instrumen cukup dapat

dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen

tersebut sudah baik. Menurut pendapat Sugiyono (2012, him. 173) instrumen

yang reliabel apabila digunakan beberapa kali dalam mengukur obyek yang

sama akan menghasilkan data yang konsisten. Selain itu, instrumen yang

reliabel akan menghasilkan data yang dapat dipercaya. Uji reliabilitas

instrumen self-regulation menggunakan rumus Cronbach’s Alpha dengan

bantuan program SPSS 16.0 for windows. Sebagai kriteria untuk mengetahui

tingkat reliabilitas, digunakan klasifikasi sebagai berikut.

Tabel 3.9
Kriteria Keterandalan (Reliabilitas) Instrumen
Kriteria Kategori
0.91-1.00 | Derajat keterandalan sangat tinggi
0.71-0.90 Derajat keterandalan tinggi
0.41-0.71 | Derajat keterandalan sedang
0.21-0.41 Derajat keterandalan rendah
<20 Derajat keterandalan sangat rendah

Rakhmat dan Solehuddin (2006, him. 74)
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Berdasarkan hasil perhitungan nilai reliabilitas dari tiap variabel dapat
dilihat dalam Tabel 3.10 berikut.

Tabel 3.10
Reliabilitas Instrumen Self-Regulation

Cronbach's Alpha [N of Items
.881 58

Berdasarkan kriteria yang terdapat pada Tabel 3.9, nilai reliabilitas
instrumen self-regulation sebesar 0,881 berada pada kategori derajat
keterandalan tinggi. Artinya, instrumen penelitian dapat dipercaya sebagai alat
pengumpul data dan dapat digunakan untuk mengungkap tingkat self-

regulation siswa.

D. Pengembangan Program Layanan
Program layanan dalam penelitian ini disusun berdasarkan kebutuhan
terhadap peningkatan self-regulation siswa, dengan fokus pengembangan meliputi
seluruh indikator dalam setiap aspek self-regulation. Layanan bimbingan
kelompok dirancang dengan mengacu pada teknik self-instruction yang
dikembangkan oleh Meichenbaum & Goodman (1971).
1. Struktur
Layanan bimbingan kelompok dengan teknik self-instruction memiliki
struktur sebagai berikut: a) rasional; b) deskripsi kebutuhan; c) tujuan; d)
sasaran layanan; e) komponen dan bidang layanan; f) karakteristik pribadi
Guru Bimbingan dan Konseling; g) rencana operasional layanan; h) tahapan
pelaksanaan layanan; i) garis besar isi layanan; j) pengembangan RPLBK; k)
indikator keberhasilan; dan 1) evaluasi.
2. lIsi Layanan
Layanan bimbingan kelompok dengan teknik self-instruction merupakan
proses bantuan untuk memfasilitasi siswa agar memiliki self-regulation yang
optimal. Layanan yang diberikan mengacu pada deskripsi kebutuhan siswa
yang diungkap melalui penyebaran instrumen self-regulation. Fokus
pengembangan dari layanan ini adalah seluruh indikator dalam setiap aspek

self-regulation, yaitu a) task analysis; b) self-motivation beliefs; c) self-control;
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d) self-observation; e) self-judgement; dan f) self-reaction. Kegiatan layanan
dilakukan di dalam kelas, dengan durasi waktu 45 menit setiap satu pertemuan.

E. Teknik Analisis Data Penelitian

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi data self-
regulation siswa yang diperoleh melalui pre-test dan post-test kelas eksperimen
dan kelas kontrol. Data dianalisis untuk menjawab pertanyaan penelitian tentang:
1) profil umum self-regulation siswa; 2) rumusan program hipotetik bimbingan
kelompok dengan teknik self-instruction untuk meningkatkan self-regulation
siswa; dan 3) perbandingan tingkat self-regulation siswa kelas eksperimen dengan
siswa kelas kontrol setelah diberikan intervensi bimbingan kelompok dengan
teknik self-instruction. Pengolahan data menggunakan bantuan software SPSS
(Statistical Product and Service Solution) Statistics 16.0 for windows.

Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah berbentuk hipotesis

komparatif dua sampel berpasangan, dimana:

Ho @ t1 = Mo
Hi: > M2
Keterangan:
M1 = rata-rata peningkatan self-regulation kelas eksperimen.

o rata-rata peningkatan self-regulation kelas kontrol.

Pengambilan keputusan dalam pengujian hipotesis, didasarkan pada derajat
keyakinan (level of significance) yang besarnya o = 0,05 atau 5% dengan tingkat
kepercayaan 95%. Berdasarkan hipotesis yang dirumuskan, maka untuk menguiji
efektivitas program yang dilaksanakan dengan menggunakan uji-t (Sugiyono,
2012). Adapun langkah-langkah dalam teknik analisis data penelitian ini adalah
sebagai berikut.

1. Verifikasi Data

Verifikasi data dilakukan untuk memeriksa kelengkapan jumlah angket
sebelum dan setelah disebarkan kepada responden. Pemeriksaan kelengkapan
dilakukan juga pada kelengkapan responden dalam mengisi data yang diperlukan,
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seperti data identitas responden sesuai dengan kelas masing-masing dan pilihan
jawaban responden terhadap item pernyataan dalam instrumen self-regulation.
2. Penskoran Data

Skala pengukuran merupakan kesepakatan yang digunakan sebagai acuan
untuk menentukan panjang pendeknya interval yang ada dalam alat ukur, sehingga
alat ukur tersebut bila digunakan dalam pengukuran akan menghasilkan data
kuantitatif (Sugiyono, 2012). Penskoran instrumen dalam penelitian ini disusun
dalam bentuk data interval yang dilakukan pada setiap alternatif jawaban yang
dipilih oleh siswa. Jawaban setiap item instrumen mempunyai gradasi positif dan
negatif. Untuk keperluan data kuantitatif, maka jawaban diberi skor seperti yang

tertera dalam Tabel 3.11 sebagai berikut.

Tabel 3.11
Pola Penskoran Butir Pernyataan Instrumen Self-Regulation
Pilihan
Pernyataan Sangat Sesuai (S) | Ragu-Ragu Tidak Sangat Tidak
Sesuai (SS) (R) Sesuai (TS) | Sesuai (STS)
Positif (+) 4 3 2 1 0
Negatif (-) 0 1 2 3 4

3. Pengelompokan Data

Setelah semua data terkumpul, kemudian data diolah dan dianalisis untuk
mengetahui gambaran tingkat self-regulation siswa kelas X SMK Negeri 1 Talaga
tahun ajaran 2016/2017, dan sebagai acuan dalam menyusun program bimbingan
kelompok dengan teknik self-instruction. Setelah gambaran tingkat self-regulation
siswa diketahui, langkah selanjutnya adalah mengelompokkan tingkat self-
regulation siswa kedalam kategori Tinggi (T), Sedang (S), dan Rendah (R). Hal
ini untuk mengetahui tingkat self-regulation yang diperoleh siswa kelas X SMK
Negeri 1 Talaga tahun ajaran 2016/2017.

Untuk mengetahui tingkatan self-regulation siswa dilihat dari skor matang
yang diperoleh dengan membagi nilai rata-rata skor aktual dengan skor ideal,
kemudian hasilnya dikalikan 100. Adapun penghitungan skor matang dan skor
ideal seperti yang dikemukakan oleh Rakhmat dan Solehuddin (2006, him. 61)

tertera dalam rumus sebagai berikut.
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Skor aktual
Skor Matang = W X 100

Skor Ideal = k x N maks

Keterangan:
k : Jumlah soal
N maks : Nilai maksimal jawaban pada setiap item pernyataan.

Analisis data terkait profil self-regulation siswa menggunakan ukuran gejala
pusat dan persentase. Kedua teknik analisis data tersebut dilakukan dengan
menggunakan bantuan perangkat lunak Microsoft Excel 2010. Tahapan teknik
analisis data menggunakan ukuran gejala pusat adalah sebagai berikut (Sudjana,
1996, him. 47).

a. Menentukan skor maksimal ideal yang diperoleh sampel dengan rumus:
skor maksimal ideal = jumlah soal x skor tertinggi.

b. Menetukan skor minimal ideal yang diperoleh sampel dengan rumus: skor
minimal ideal = jumlah soal x skor terendah.

c. Mencari rentang skor ideal yang diperoleh sampel dengan rumus: rentang
skor = skor maksimal ideal — skor minimal ideal.

d. Mencari interval skor dengan rumus: interval skor = rentang skor/3.

Skor tertinggi adalah 100, dan skor terendah adalah 0. Untuk mencari

rentang kelas, skor tertinggi dikurangi skor terendah yaitu 100 - 0 = 100, dan

untuk mencari interval skor = 12—0 = 33,333 dibulatkan menjadi 33. Berdasarkan

hasil perhitungan diatas, maka pembagian kategori tingkat self-regulation siswa
dapat dilihat pada Tabel 3.12 berikut.

Tabel 3.12
Kriteria Pengelompokan Tingkat Self-Regulation
No. Kriteria Kategori
1 > 67 Tinggi
2 34 — 66 Sedang
3 <33 Rendah
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Untuk lebih jelas, pembagian kategori tingkat self-regulation siswa
disajikan dalam Tabel 3.13 berikut.

Tabel 3.13

Kategori Tingkat Self-Regulation Siswa Kelas X SMK Negeri 1 Talaga

Tahun Ajaran 2016/2017
Kategori Kualifikasi
Tinggi Pada kategori ini menggambarkan siswa memahami peran dan
tanggung jawab sebagai siswa, anak, dan anggota masyarakat;
mampu memotivasi diri dalam proses pencapaian prestasi
belajar; menghindari tindakan-tindakan yang dapat mengganggu
pencapaian prestasi belajar; mengetahui kelebihan dan
kekurangan dalam mencapai pengembangan diri yang optimal;
dan senantiasa bertindak positif sesuai peran dan tanggung jawab
dalam mencapai tujuan belajar optimal.
Sedang Pada kategori ini menggambarkan siswa belum sepenuhnya
memahami peran dan tanggung jawab sebagai siswa, anak, dan
anggota masyarakat; kurang mampu memotivasi diri dalam
proses pencapaian prestasi belajar; kurang mampu menghindari
tindakan-tindakan yang dapat mengganggu pencapaian prestasi
belajar; mengetahui kelebihan dan kekurangan tetapi belum
dapat mengembangkan diri secara optimal; dan belum
sepenuhnya bertindak secara positif sesuai peran dan tanggung
jawab dalam mencapai tujuan belajar optimal.
Rendah | Pada kategori ini menggambarkan siswa belum memahami peran
dan tanggung jawab sebagai siswa, anak, dan anggota
masyarakat; tidak memiliki motivasi diri untuk mencapai prestasi
belajar; kerap melakukan tindakan-tindakan yang mengganggu
pencapaian prestasi belajar; kurang memahami diri sendiri
dengan segala kelebihan dan kekurangan; dan bertindak
berlawanan dengan peran dan tanggung jawab yang
menyebabkan gagalnya pencapaian tujuan belajar optimal.

4. Analisis Uji Efektivitas Bimbingan Kelompok dengan Teknik Self-
Instruction untuk Meningkatkan Self-Regulation Siswa
Skor pre-test dan post-test self-regulation siswa yang telah diperoleh diuji
melalui pengujian sebagai berikut.
1) Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh
berdistribusi normal atau tidak. Pengujian normalitas data menggunakan
bantuan software SPSS 16.0 for windows dengan uji statistik Kolmogorov-
Smirnov atau Shapiro-Wilk menggunakan taraf signifikansi 5%. Hipotesis yang

digunakan pada uji normalitas adalah sebagai berikut.



56

Ho: Data pre-test kelas kontrol dan kelas eksperimen berdistribusi normal

H,: Data pre-test kelas kontrol dan kelas eksperimen berdistribusi tidak

normal.
Kriteria pengujiannya adalah sebagai berikut.
a) Jika Sig. > 0,05 maka H; diterima.

b) Jika Sig. < 0,05 maka H; ditolak.

Jika kedua data berdistribusi normal maka dilanjutkan dengan uji
homogenitas varians. Jika salah satu atau kedua data yang dianalisis
berdistribusi tidak normal maka tidak dilakukan uji homogenitas varians
melainkan dilakukan uji statistik nonparametrik yaitu uji Mann-Whitney.

2) Uji Homogenitas

Jika data pretest pada kedua kelas berdistribusi normal maka pengujian
dilanjutkan dengan menguji homogenitas varians kedua kelas dengan
menggunakan uji Levene’s test dengan taraf signifikansi 5%. Uji homogenitas
dilakukan dengan tujuan melihat apakah varians kedua kelompok sama yaitu
apakah mereka berasal dari populasi yang sama. Hipotesis yang digunakan
pada uji homogenitas adalah sebagai berikut.

H, : Data pre-test kelas kontrol dan kelas eksperimen homogen
H, : Data pre-test kelas kontrol dan kelas eksperimen tidak homogen

Kriteria pengujiannya adalah sebagai berikut.
a) Jika Sig. > 0,05 maka H, diterima.
b) Jika Sig. < 0,05 maka H, ditolak.
3) Uji Statistik Nonparametrik

Jika salah satu atau kedua data pre-test dari kelas kontrol dan kelas
eksperimen tidak memenuhi asumsi normalitas maka pengujiannya
menggunakan uji statistik nonparametrik Mann-Whitney.
4) Uji Kesamaan Dua Rata-rata

Jika data memenuhi asumsi normalitas dan homogenitas maka
menggunakan uji-t yaitu Independent Sample T-Test. Sedangkan untuk data
yang memenuhi asumsi normalitas tetapi tidak homogen maka pengujiannya

menggunakan pengujian t’ yaitu Independent Sample T-Test dengan asumsi
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kedua variansi tidak homogen (Equal variances not assumed). Hipotesis yang

digunakan adalah sebagai berikut.
Hy . Hprs = Hppe
Hy iy & Bpri
Keterangan.
I, - Fata-rata pre-test self-regulation kelas eksperimen.
e - Tata-rata pre-test self-regulation kelas kontrol.
Kriteria pengujiannya adalah sebagai berikut.
a) Jika Sig. > 0,05 maka H; diterima.
b) Jika Sig. < 0,05 maka H, ditolak.
5) Uji Gain
Uji gain dilakukan untuk melihat bagaimana kualitas peningkatan
layanan yang diberikan. Hipotesis yang digunakan adalah sebagai berikut.
Hy ! Hpre = Hprie
Hypppe # B
Keterangan.
I,y - Fata-rata pre-test self-regulation kelas eksperimen.
I, - Fata-rata pre-test self-regulation kelas kontrol.
Kriteria pengujiannya adalah sebagai berikut.
a) Jika Sig. > 0,05 maka H, diterima.
b) Jika Sig. < 0,05 maka H, ditolak.



